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ABSTRAK

Rumah adalah kebutuhan primer manusia. Harga lahan di lokasi bebas banjir semakin mahal. Banyak
permukiman dibangun di daerah rawan banjir, khususnya jika tinggi banjir maksimum satu meter.
Rumah yang tergenang banjir dapat mengalami kerugian besar. Rumah yang dapat mengapung pada saat
banjir merupakan solusi. Ketika tidak banjir, rumah terletak pada lokasinya. Pada saat banjir, rumah
tidak hanyut karena dapat mengapung tanpa berpindah tempat. Skripsi ini meninjau solusi struktur
rumah yang dapat mengapung dengan bantuan styrofoam (expanded polystyrene) di bawah lantai rumah.
Styrofoam dipilih karena berat isinya sangat ringan. Menurut hukum Archimedes, besarnya gaya apung
sama dengan berat air yang dipindahkan oleh styrofoam. Rumah yang ditinjau adalah rumah tinggal
sederhana. Luas lantai di dalam rumah 25 m? dikelilingi lantai teras selebar satu meter. Berat sendiri
rumah dan isinya diusahakan seringan mungkin, sehingga digunakan dinding ringan b-panel®, kerangka
bangunan dan atap dari profil C baja ringan mutu G450 (AS 1397), dan material atap lembaran uPVC
(merk Rooftop®). Volume styrofoam diperhitungkan 150% volume air yang perlu dipindahkan. Untuk
mencegah rumah hanyut, rumah dibangun di atas kerangka tiang dan pondasi telapak dari beton yang
dihubungkan dengan balok-balok beton. Beban yang diperhitungkan adalah beban mati, beban hidup,
dan beban angin. Analisis dan desain dilakukan dengan SANSPRO V .4.98.

Kata kunci: rumah sederhana, dapat terapung, maksimum banjir satu meter, baja cold-formed, styrofoam
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ABSTRACT

Home is the primary human needs. The price of land in flood-free locations are increasingly expensive.
Many habitations are built in flood-prone areas, especially if the maximum flood height is one meter.
Flooded homes can suffer huge losses. A house that can float during a flood is a solution. When not
flooded, the house is located on its location. At the time of the flood, the house does not drift because it
can float without moving. This essay reviews home structural solutions that can float with the help of
styrofoam (expanded polystyrene) beneath the floor of the house. Styrofoam was chosen because the
weight is very light. According to Archimedes' law, the magnitude of the buoyant force is equal to the
weight of the water transferred by styrofoam. The house being reviewed is a simple house. Floor area in
the house 25 m? surrounded by terrace floor width of one meter. Self weight and the content of the house
are kept as light as possible, so the materials used are light wall b-panel®, steel grade G450 (AS 1397)
using steel profile C for building and roof frames, and roof material is uPVC (brand Rooftop®).
Styrofoam volume is calculated as 150% of the volume of water that needs to be moved. To prevent the
house from being washed away, the house is built on top of the pile frame and the palm foundation of
concrete that linked to the concrete beams. The calculated load is dead load, live load, and wind load.
Analysis and design was performed with SANSPRO V.4.98.

Keywords: simple house, can float, maximum one meter flood, cold-formed steel, styrofoam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang berkembang dari segi ekonomi maupun pembangunan.
Seiring dengan perkembangan yang terus terjadi, tingkat pertumbuhan penduduk pun
semakin tinggi. Peningkatan jumlah penduduk berpengaruh pada peningkatan
kebutuhan hidup. Salah satu kebutuhan hidup manusia adalah rumah. Rumah adalah
bangunan untuk tempat tinggal (Kamus Bahasa Indonesia, 1997). Seiring dengan
jumlah penduduk yang semakin meningkat, kebutuhan akan lahan pemukiman pun
meningkat. Semakin hari, harga lahan pemukiman menjadi semakin mahal, sehingga
banyak orang yang masih kurang mampu akhirnya terpaksa memilih untuk bertempat
tinggal di daerah yang kurang nyaman untuk ditinggali, misalnya di daerah rawan
banjir.

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia.
Salah satu akibat dari banjir yang sangat membahayakan adalah banjir dapat merusak
sarana dan prasarana, bahkan banjir dapat menghancurkan rumah, gedung, mobil,
ataupun angkutan umum. Setiap makhluk hidup tentu menginginkan hidup yang tenang
tanpa gangguan apapun, baik itu yang mengganggu diri mereka sendiri ataupun tempat
tinggal mereka. Maka dari itu, diperlukan solusi untuk menangani permasalahan banjir
yang mengganggu ketentraman hidup manusia dan juga merusak bangunan tempat
tinggal seperti rumah.

Seiring dengan kemajuan iptek, ada hal yang bisa menjadi solusi untuk hal
besar ini, salah satunya adalah dengan membangun rumah yang dapat terapung. Rumah
apung atau floating house merupakan solusi untuk meminimalkan risiko dari banjir
yang merusak tempat tinggal. Rumah apung ini didesain untuk dapat naik dan turun
sesuai dengan ketinggian muka air. Sehingga, saat banjir melanda, rumah tidak akan
terendam dan air tidak akan masuk ke dalam rumah. Rumah yang dibangun di atas

struktur terapung ini tidak akan bergerak ke kanan maupun ke kiri, sehingga rumabh ini
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tidak akan hanyut terbawa air. Untuk membuat rumah ini tetap terapung di atas air,
material yang digunakan untuk membuat rumah harus cukup ringan, namun kuat untuk
menahan beban. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk membuat skripsi
dengan judul “ANALISIS DAN DESAIN RUMAH TUNGGAL SEDERHANA
YANG DAPAT MENGAPUNG DI DAERAH RAWAN BANJIR”.

1.2 Inti Permasalahan

Rumah yang dapat mengapung merupakan solusi untuk rumah tinggal yang berada di
daerah rawan banjir. Dalam pelaksanaannya, dibutuhkan material bangunan yang kuat
menahan beban tetapi cukup ringan. Hal ini dilakukan agar rumah dapat mengapung di
atas air apabila terjadi banjir. Akan tetapi, material bangunan yang cukup ringan saja
tidaklah cukup. Material bangunan juga harus cukup kuat serta tahan air agar rumah
tidak mengalami kerusakan. Di samping itu, harganya juga harus murah. Pada saat
tidak banjir, rumah tidak akan mengapung. Rumah akan terletak di atas tiang-tiang
penahan yang diteruskan ke pondasi. Pada saat banjir datang, rumah dapat mengapung,

tetapi tidak boleh hanyut terbawa arus banjir.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis dan mendesain struktur rumah dengan rangka yang terbuat dari
baja ringan dengan memperhitungkan beban mati, beban hidup, dan beban
angin.

2. Mendesain struktur apung yang digunakan untuk membuat rumah dapat
mengapung saat banjir.

3. Meniadakan kesulitan pemindahan penduduk yang terkena banjir serta segala
biaya yang diperlukan untuk memperbaiki kerusakan yang ditimbulkan oleh

banjir.



14 Pembatasan Masalah
Dalam skripsi ini dilakukan pembatasan sebagai berikut:
1. Fungsi bangunan adalah hunian (rumah tinggal sederhana tidak bertingkat).

2. Luas lantai dasar bangunan + 25 m? dengan teras sepanjang 1 m di setiap sisinya.

1.0000

3.0000

1.0000

+1.0000#4———— 5.0000 ————  "1.0000.~

Gambar 1.1 Tampak Atas Denah Lantai

3. Rangka bangunan terbuat dari baja ringan dengan mutu G450 sesuai dengan
standar AS 1397.

4. Beban yang diperhitungkan adalah kombinasi pembebanan beban mati, beban
hidup, dan beban angin.

5. Rumah diasumsikan berada di daerah tidak rawan gempa, sehingga beban
gempa tidak perlu diperhitungkan.

6. Analisis dan desain struktur baja ringan menggunakan program SANSPRO
V.4.98.

7. Tiang-tiang penahan berbentuk lingkaran untuk tinggi banjir maksimum 1

meter.



8. Analisis untuk tiang-tiang penahan dan pondasi tidak dilakukan.

9. Permasalahan saluran pembuangan dan hal lainnya yang bukan merupakan
permasalahan struktur tidak dibahas.

10. Air banjir yang datang diasumsikan tidak membawa sampah sehingga tidak ada
pembahasan untuk penanganan sampah.

11. Lokasi permukiman di pinggiran kota Jakarta.

1.5 Metode Penelitian
Terdapat dua metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. Metode pertama
adalah studi pustaka. Dalam metode ini penulis merangkai konsep-konsep untuk
mendukung analisis dan desain yang dilakukan. Sumber-sumber penulisan berasal dari
buku, jurnal, artikel, dan tulisan di internet yang tercantum pada daftar pustaka.
Metode kedua adalah analisis dan desain. Dalam metode ini penulis
menganalisis dan mendesain struktur berdasarkan data-data yang digunakan untuk
pemodelan struktur rumah tinggal dengan menggunakan program SANSPRO V.4.98.

Kemudian, analisis dan desain untuk struktur apung dilakukan secara manual.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan, pembatasan
masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan laporan.

BAB 2. DASAR TEORI

Bab ini merupakan tinjauan pustaka mengenai teori dan persyaratan yang digunakan
sebagai acuan dalam analisis dan pembahasan.

BAB 3. PEMODELAN STRUKTUR

Bab ini menjelaskan mengenai pemodelan rumah tinggal dimulai dari material yang
digunakan sampai pada beban yang bekerja pada struktur.

BAB 4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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Bab ini berisi hasil analisis dan desain dari program SANSPRO V.4.98 dan uraian hasil
analisis yang didapatkan beserta pembahasannya.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran berdasarkan analisis dan desain yang telah
dilakukan.






